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ABSTRAK 

Dilingkungan Telkom University, sampah merupakan masalah yang masih rumit di selesaikan. 
Terutama sampah yang berada di dalam gedung, yang mana sampah di buang dalam satu wadah 
yang tercampur segala jenisnya. Banyaknya sampah botol yang dihasilkan warga Telkom university 
mengakibatkan wadah cepat terlihat penuh. dikarenakan tidak adanya peralatan yang menunjang 
dan mampu mempermudah user untuk memilah sampah dan petugas cleaning service untuk 
memperkecil volume sampah. Agar user mudah untuk memilah sampah, dan petugas cleaning servis 
tidak perlu berulang kali untuk mengumpulkan sampah dan memilah sampah sesuai jenisnya 
sehingga membuat pekerjaan mereka tidak efektif. Maka dari itu dibutuhkan sebuah tempat sampah 
indoor yang memiliki fungsi pemilahan dan ada sistem pressing didalamnya. mengikuti kebutuhan 
para pembuang sampah dan petugas cleaning servis. Metode dalam perancangan tempat sampah 
indoor ini adalah dengan melakukan observasi lapangan, menyebar kuesioner dan wawancara 
terhadap petugas cleaning servis indoor. Desain tempat sampah dirancang sesuai dengan kebutuhan 
pembuang sampah dan kebutuhan petugas cleaning service, maka dapat menunjang efektivitas dan 
efisiensi kerja bagi petugas cleaning servis dan para pembuang sampah 

Kata Kunci : tempat sampah indoor, Universitas Telkom, Petugas cleaning service, warga telkom, 
pressing, pemilahan 

 
ABSTRACT 

In Telkom University environment, waste is a problem that is still complicated to be solved. Most of 
the waste is inside the building, where waste is disposed in one container mixed with all types. The 
amount of bottled waste produced by Telkom University residents accepts containers that quickly 
appear full. Because it does not have equipment that supports and makes it easier for users to sort 
waste and clean services to reduce waste volume. So that users are easy to sort waste, and service 
cleaners do not need to repeatedly collect garbage and sort waste according to its type, making 
their work ineffective. Therefore we need an indoor trash that has a sorting function and there is a 
system that presses on it. Bringing the needs of garbage dumpers and janitors. The method in 
designing trash cans in this room is by conducting field observations, distributing questionnaires 
and interviews with cleaning service officers in the room. The design of the trash can, which is 
designed according to the waste disposal needs and the needs of the cleaning service staff, can 
support the needs and work efficiency of service cleaners and waste dumpers 

keywords : indoor bins, Telkom University, cleaning service officers, telecom residents, pressing, 
sorting 
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PENDAHULUAN 

 Jumlah sampah yang dihasilkan di Bandung saat ini sangatlah berlimpah, mulai dari 

katagori sampah plastik, organik dan anorganik. Banyaknya sampah sangat mengganggu 

pemandangan dan bisa merusak alam, terutama sampah plastik dan sampah anorganik. Banyaknya 

sampah yang terbengkalai  di tempat pembuagan akhir dikarenakan terlalu banyak dan tidak bisa 

diolah kembali dikarenakan tidak di buang sesuai dengan katagorinya dari sejak awal.  

Maka dari itu, keahlian petugas kebersihan sangatlah di butuhkan untuk membersihkan 

berbagai sampah yang ada dan memilah sehingga dapat diolah kembali. Namun petugas tidak dapat 

memilah sampah yang begitu banyak. Ketika membunag sampah alangkah baiknya jika membuang 

sampah sesuai dengan katagori sampahnya. PD.Kebersihan pun mewajibkan seluruh warga 

Indonesia untuk memilah sampah yang di buang ketika berada di rumah, lingkungan sekitar, mall, 

kantor, universitas, dan lainnya.  

Universitas yang ada di Bandung seperti Telkom university menerapkan green campus di 

wilayah universitasnya yang mana termasuk wajib memilah sampah sesuai dengan kategorinya, 

namun ketersedian tempat sampah yang ada tidak memadai. Seperti di fakultas ilmu terapan yang 

memperoleh sampah paling besar dari semua gedung yang ada di Telkom university, yaitu 

disebabkan fakultas ilmu terapan memiliki sampah dalam gedung, sampah luar gedung, sampah 

kantin, dan tidak memiliki tps.  Terlebih lagi tempat sampah yang berada di dalam gedung, tidak 

terdapat satupun yang memiliki pemilahan. Sangatlah penting untuk menyediakan tempat sampah 

pemilahan, agar sampah sudah terpilah dari awalnya. Dan petugas kebersihan pun mudah untuk 

mengambil sampah yang sudah terpilah tanpa tercampur kembali.  

Tempat sampah yang ada dalam gedung fakultas ilmu terapan Telkom university masih 

memiliki banyak kekurangan, yaitu tidak memiliki pemilahan, visual yang kurang baik, dan volume 

sampah yang cepat penuh. Sampah-sampah yang paling banyak dibuang di fakultas ilmu terapan 

gedung Telkom university adalah sampah botol plastik, kertas atau kardus, dan sampah plastik 

lainnya. Akibat sampah itulah tempat sampah yang ada di dalam gedung fakultas ilmu terapan 

Telkom university terlihat cepat penuh akibat jenis sampah yang bervolume. 

Tempat sampah memiliki banyak model dan berbagai sistem. Banyak tempat sampah di 

Bandung khususnya fakultas ilmu terapan Telkom university tidak memiliki visual dan sistem yang 

baik. Aspek-aspek tersebut sangatlah penting seperti sistem agar tempat sampah tidak mudah penuh 

dan begitu juga dengan pemilahan jika sudah terpilah sesuai katagorinya, ini memudahkan petugas 

bekerja. Rupa dari tempat sampah pun sangatlah berperan dengan penting. Sebab dengan adanya 

rupa sangat memudahkan kita untuk menandakan sesuatu. Seperti informasi sampah apa-apa saja 

yang harus dipilah.  
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METODE PENELITIAN 

Metode yang di gunakan adalah metode penelitian studi kasus. Metode ini dipilih 

dikarenakan eksplorasi mendalam terkait aktifitas pembuangan sampah dan pengambilan sampah 

pada gedung fakultas ilmu terapan Universitas Telkom. Sehingga metode ini berkaitan langsung 

dengan fakta lingkungan sekitar. 

A. Metode Kualitatif 

 Pendekatan yang di lakukan adalah observasi langsung, untuk menemukan data faktual 

terkait aktifitas pembuangan sampah dan pengambilan sampah pada gedung fakultas ilmu terapan 

Universitas Telkom, untuk memenuhi kebutuhan perancangan tempat sampah dalam gedung 

fakultas ilmu terapan Universitas Telkom. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Lapangan (Pengamatan) 

Dalam hal ini pengumpulan data observasi dilakukan untuk menemukan data faktual terkait 

dengan aktifitas pembuangan sampah dan pengambilan sampah pada gedung fakultas ilmu 

terapan Universitas Telkom 

2. Wawancara 

Dalam melaksanakan proses penelitian di fakultas ilmu terapan Universitas Telkom, selain 

mencari data dengan teknik observasi, teknik wawancara juga di perlukan guna mengetahui 

data faktual mengenai pengalaman secara langsung oleh petugas kebersihan dan civitas 

fakultas ilmu terapan Universitas Telkom. 

3. Kuesioner 

Teknik kuesioner dilakukan agar mendapatkan informasi secara cepat dan massive. Teknik 

ini sangat penting dalam tahap pengumpulan data dan pemilihan desain. 

 

C. Teknik Analisis 

Menganalisa aspek desain dan mengelompokan pada aspek premier, sekunder dan tersier 

berasal dari tinjauan masalah dan latar belakang produk. 

 

D. Teknik Perancangan 

Dalam menentukan teknik perancangan penulis memilih teknik kreatif SCAMPER. 

SCAMPER adalah sebuah teknik untuk mengubah produk apapun menjadi suatu yang baru. Teknik 

berfikir SCAMPER memberikan gambaran bahwa perlu adanya banyak alternatif ide yang harus 

dipikirkan dan dihasilkan untuk mendapatkan sesuatu. Teknik ini berupa singkatan yang dapat 

menjadi daftar-daftar yang membantu dalam memikirkan perubahan yang dapat membuat produk 

yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru atau berbeda sama sekali. SCAMPER adalah singkatan 

dari Substitute (pengganti), Combine (kombinasi), Adapt (beradaptasi), Modify (modifikasi), Put to 
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another use (dimanfaatkan untuk penggunaan lainnya), Eliminate (menghilangkan), Reverse 

(memutar/membalikkan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam menciptakan Produk Tempat sampah khusus di dalam gedung Telkom university 

dengan penerapan aspek yang tepat, maka haruslah sesuai dengan masalah yang dialami, kebutuhan 

yang menjadi parameter sebagai acuan dalam melakukan perancangan produk ini sesuai dengan 

kriteria, yaitu:  

Table 3.1 Poin Permasalahan 

No Masalah dari Latar Belakang Masalah dari Deskripsi Produk 

1 
Sampah masih tercampur semua jenis nya 

dalam satu wadah. 

Tidak ada tempat sampah yang memiliki 

pemilahan sesuai kategorinya 

2 
Tempat sampah yang mudah penuh oleh 

sampah yang bervolume. 

Tempat sampah tidak dapat menampung 

sampah yang banyak 

3 
tidak ada informasi apa pun di tempat 

sampah untuk pemilahan. 

Tempat sampah tidak memvisualkan 

informasi untuk pembuang sampah 

(sumber : data pribadi) 

 

Dalam perancangan produk diperlukan analisis pertimbangan desain berdasarkan masalah 

yang terkait dengan produk yang akan dibuat. Dalam perancangan produk tempat sampah dalam 

gedung dibutuhkan analisis dari beberapa aspek sebagai acuan serta batasan dalam proses 

perancangan. Adapun kebutuhan yang terkait dalam perancangan tersebut: 

1) Rupa 

Pemilihan rupa menjadi suatu kepentingan sebagai acuan dalam proses 

perancangan agar dapat mendukung tampilan produk agar sesuai dengan lingkungan 

sekitarnya sehingga tidak mengganggu pandangan. 

2) Sistem 

Pemilihan sistem menjadi suatu yang diperlukan sebagai acuan serta batasan 

dalam proses perancangan agar dapat mendukung sistem operasional dan fungsi pemilahan 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas petugas kebersihan fakultas ilmu 

terapan Universitas Telkom. 

Sistem yang tepat juga mendukung efektivitas dan efisiensi setiap pekerjaan. Hal 

ini bisa diukur dengan teknik motion study, Wignjosoebroto (dalam Herlambang, 2015) 
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3) Material 

Pemilihan material menjadi suatu kepentingan tersendiri sebagai acuan serta 

batasan dalam proses perancangan agar dapat mendukung ketahanan produk dalam kondisi 

berada di dalam dan luar ruangan sehingga dapat berfungsi secara maksimal.  

 Hasil dari penelitian dengan melalui tinjauan aspek-aspek desain yaitu: Aspek Rupa, 

Aspek Sistem dan Aspek Material, maka rancangan produk yang tepat untuk tempat sampah indoor 

bagi Universitas Telkom adalah sebagai berikut:  

1. Sistem yang diterapkan pada produk adalah sistem pressing manual. 

2. Tempat sampah memiliki fungsi pemilahan  

3. Produk menggunakan material aluminium. 

4. Warna yang digunakan adalah warna monocrom. 

5. Dimensi tempat sampah indoor adalah ukuran sedang yang tidak mengganggu 

pemandangan saat di dalam ruangan. 

Sketsa 
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Desain Terpilih 

 

KESIMPULAN 

 Tempat sampah dalam ruangan yang berada di daerah Telkom University merupakan 

tempat sampah yang sangat aktif digunakan oleh warga Telkom University. Regulasi penanganan 

sampah di Telkom University masih belum sesuai dan belum dikatakan baik untuk instansi seperti 

Telkom University. Dengan membuat tempat sampah dalam ruangan yang memiliki unsur 

pemilahan sampah dan sistem pressing yang baru serta menerapkan mobilisasi yang teratur 

bertujuan agar warga Telkom university dapat memilah sampah sesuai dengan kategorinya dan staff 

cleaning servis mudah untuk memperkecil volume sampah, dan mengatur waktu mobilisasi 

pengangkutan sampah menjadi lebih efektif. Untuk itu tempat sampah yang dipilih adalah tempat 

sampah yang memiliki 3 unsur pemilahan, yaitu residu, kertas, dan botol. Tempat sampah ini 

memiliki ukuran 100x110x35 . Selain sisi ukuran tempat sampah ini juga memiliki sistem pressing 

manual yang terletak di atas tempat sampah untuk memperkecil volume sampah. Warna yang 

digunakan adalah jenis monocrom, monocrom adalah penurunan dari warna dasar. 
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